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Abstrak

Pendahuluan : Kecacingan merupakan suatu penyakit kronik dan endemik yang diakibatkan oleh
parasit cacing. Ascaris lumbricoides merupakan salah satu parasit cacing dengan tingkat prevalensi
paling tinggi di Indonesia termasuk Sumatera Utara dan sering menginfeksi anak usia sekolah.
Keberadaan Ascaris lumbricoides dalam lumen usus halus manusia, akan mengambil asupan
nutrisi dari penderita yang akan mengganggu status nutrisi anak.

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik cross sectional. Subjek penelitian adalah
siswa — siswi SD Negeri 067240 Kecamatan Medan Tembung yang menderita askariasis tunggal
maupun campuran. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dan didapatkan
sampel sebanyak 201 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran tinggi badan dan
berat badan anak lalu dibandingkan dengan kurva tinggi badan dan berat badan berdasarkan umur
NCHS CDC 2000 untuk menilai status nutrisi anak, sedangkan pemeriksaan tinja dilakukan
dengan metode Kato Katz untuk medeteksi adanya telur cacing dalam tinja.

Hasil : Hasil uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara infeksi
Ascaris lumbricoides terhadap status nutrisi anak Sekolah Dasar Negeri 067240 Kecamatan Medan
Tembung (p = 0.451)

Kesimpulan : Prevalensi anak yang menderita kecacingan pada penelitian ini dijumpai sebesar
67,7% (256/378). Status nutrisi anak baik pada kelompok askariasis tunggal maupun campuran
sebagian besar merupakan kategori baik. Tidak terdapat hubungan antara infeksi Ascaris
lumbricoides terhadap status nutrisi anak Sekolah Dasar Negeri 067240 Kecamatan Medan
Tembung Kota Medan (p =0.451)

Kata kunci : Ascaris lumbricoides, askariasis, kecacingan, status nutrisi.



Pendahuluan

Kecacingan merupakan salah satu
penyakit yang paling umum tersebar dan
menjangkiti banyak manusia di seluruh
dunia. Kecacingan dianggap suatu masalah
karena kondisi sosial dan ekonomi di
beberapa bagian dunia. Pada umumnya,
cacing jarang menimbulkan penyakit serius
tetapi dapat menyebabkan gangguan
kesehatan kronis yang berhubungan dengan
faktor ekonomi.'

WHO mencatat bahwa sekitar 2 miliar
orang di dunia menderita kecacingan.” Untuk
infeksi  jenis cacing gelang Ascaris
lumbricoides berada pada urutan teratas
sekitar 1,2 miliar orang, cacing cambuk
Trichuris trichiura 795 juta, cacing tambang
Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale sekitar 740 juta orang di dunia.’ Di
Indonesia diperkirakan lebih dari 60% anak-
anak di Indonesia menderita suatu infeksi
cacing.* Menurut data dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Utara sekitar 32%
penduduk  Sumatera Utara menderita
cacingan, dari data tersebut didapatkan
sekitar 60-70% anak-anak di Medan
menderita cacingan.’ Telah dijelaskan bahwa
mutu sanitasi dan faktor ekonomi yang
rendah menjadi penyebabnya, ternyata status
nutrisi juga merupakan hal penting yang

perlu diperhatikan.®

Keberadaan  Ascaris  lumbricoides
dalam usus manusia akan mengambil asupan
nutrisi dari hospesnya, selain itu pada infeksi
berat dapat menyebabkan malabsorbsi
dengan memblok area absorbsi mukosa usus
halus. Pada infeksi kronis A. lumbricoides
akan menyebabkan masalah yang serius
seperti nutrisi buruk, pertumbuhan yang
terganggu, anemia bahkan dapat
menyebabkan penurunan tingkat kecerdasan
anak akibat defisiensi mikronutrien seperti
besi, vitamin dan asam folat.”

Penentuan status nutrisi dilakukan
berdasarkan berat badan (BB) menurut
panjang badan (PB) atau tinggi badan (TB)
(BB/PB atau (BB/TB). Grafik pertumbuhan
yang digunakan sebagai acuan adalah grafik
WHO 2006 untuk anak kurang dari 5 tahun
dan grafik CDC 2000 untuk anak lebih dari 5
tahun.’

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya hubungan antara infeksi
A.lumbricoides dengan status nutrisi pada
siswa Sekolah Dasar Negeri 067240

Kecamatan Medan Tembung Kota Medan.

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik cross sectional. Populasi penelitian

adalah seluruh siswa/siswi SD Negeri



067240 Kecamatan Medan Tembung Kota
Medan.

Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dimana sampel yang
digunakan adalah siswa-siswi kelas 1-6 yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
didapati sebanyak 201 orang. Kriteria inklusi
pada penelitian ini yaitu semua siswa/i kelas
1 sampai 6 SDN 067240 Kecamatan Medan
Tembung yang menderita askariasis tunggal
dan  askariasis campuran. Kriteria
eksklusinya adalah siswa/i yang tidak
mengumpulkan feses, tidak mendapat izin
orang tua, tidak hadir dan sakit.

Pengumpulan data dilakukan dengan
pengukuran tinggi badan dan berat badan
anak lalu dibandingkan dengan kurva tinggi
badan dan berat badan berdasarkan umur
NCHS CDC (Centers for Disease Control
and Prevention) 2000 untuk menilai status
nutrisi, sedangkan pemeriksaan tinja
dilakukan dengan metode Kato Katz untuk
medeteksi adanya telur cacing dalam tinja.

Analisa univariat dilakukan untuk
mengetahui distribusi frekuensi dari masing-
masing variabel. Analisa bivariat dilakukan
untuk menguji hipotesis hubungan antara
variabel bebas (infeksi A.lumbricoides)
dengan variabel tergantung (status nutrisi). Uji
yang digunakan adalah uji statistik berupa
Chi-Square.

Hasil dan Pembahasan

Pot dibagikan kepada 504 anak untuk
pengambilan feses, diantaranya 126 anak
tidak mengembalikan pot, 378 anak yang
mengembalikan pot dan akan diperiksa
terhadap adanya infeksi A.lumbricoides. Dari
hasil pemeriksaan feses didapatkan 256 anak
(67,7%) yang menderita kecacingan,
diantaranya 124 anak positif menderita
infeksi A. lumbricoides tunggal, 51 anak
positif menderita infeksi T. trichiura tunggal,
75 anak positif A.lumbricoides dan T.
trichiura, 2 anak positif A.lumbricoides dan
cacing tambang, 4 anak positif T. trichiura
dan cacing tambang.

Yang menjadi sampel penelitian adalah
anak yang menderita infeksi tunggal dan
infeksi campuran dari A.lumbricoides,
sehingga didapati 201 anak yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.

Prevalensi cacing usus siswa/i SDN
067240 Kecamatan Medan Tembung
disajikan pada tabel 1, karakteristik sampel
penelitian disajikan pada tabel 2, dan
hubungan infeksi A.lumbricoides dengan

status nutrisi disajikan dalam tabel 3.



Tabel 1. Prevalensi penderita cacing usus siswa/i SDN 067240

Jenis cacing

Jumlah sampel n ( % )

Ascaris lumbricoides tunggal

A. lumbricoides + T. trichiura

A. lumbricoides + Ancylostomatidae

T. trichiura tunggal

T. trichiura dan cacing tambang

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
prevalensi anak yang menderita kecacingan
pada penelitian ini dijumpai sebesar 67,7%
(256/378), hal ini sudah berkurang
dibandingkan penelitian pada tahun 2008
oleh Yunus di lokasi yang sama yaitu sebesar
73%. Prevalensi cacing A.lumbricoides
tunggal sebesar 48,4 %, hampir sama dengan
yang didapatkan Yunus pada tahun 2008
sebesar 46,52%. Untuk infeksi cacing A.
lumbricoides campuran didapatkan sebesar
30,1%, lebih rendah dibandingkan hasil yang
diperoleh Yunus pada tahun 2008 sebesar
50,1%. Secara garis besar peneliti
mendapatkan prevalensi kecacingan usus
yang lebih rendah dibandingkan peneliti
sebelumnya oleh Yunus pada tahun 2008, hal
ini dimungkinkan oleh karena dari waktu ke
waktu bertambahnya pengetahuan

masyarakat akan kesehatan serta adanya

124 (48,4%)
75 (29,3%)
2 (0.8%)
51 (19.9%)
4 (1.6%)

program pengobatan kecacingan pada anak
sekolah.’

Namun meskipun terdapat penurunan
prevalensi dari tahun 2008-2015, angka
kejadian masih diatas 50%. Masih tingginya
prevalensi infeksi kecacingan pada anak usia
sekolah kemungkinan disebabkan rendahnya
standar kesehatan dan tingginya aktivitas luar
yang membuat mereka rentan terhadap
penularan kecacingan. Anak-anak SDN
067240 Kecamatan Medan Tembung sering
tidak memakai sepatu ketika berada di dalam
kelas bahkan saat melakukan aktivitas di luar
kelas seperti bermain di halaman sekolah
tanpa alas kaki. Lingkungan sekitar sekolah
yang kebanyakan tanah dan pasir menjadi
tempat berkembangnya cacing-cacing usus
yang dapat menyebabkan infeksi. Kurangnya
kesadaran anak-anak untuk mencuci tangan
sebelum makan juga menjadi salah satu cara

masuknya cacing-cacing tersebut.



Tabel 2. Karakteristik sampel penelitian

Karakteristik A.lumbricoides tunggal A.lumbricoides campuran
(n=124) (n=177)

Umur (tahun)

6-7 9(7.3) 8(10.4)

7-8 17 (13.7) 7(9.1)

8-9 18 (14.5) 21(27.3)

9-10 8(6.5) 3(33.9)

10-11 26 (20.9) 20 (25.9)

>11 46 (37.1) 18 (23.4)
Jenis kelamin

Laki-laki 55 (44.4) 48 (62.3)

Perempuan 69 (55.6) 29 (37.7)
Status Nutrisi

Baik 103 (83.1) 67 (87.1)

Kurang 21 (16.9) 10 (12.9)
Intensitas Infeksi

Ringan 106 (85.5) 53 (68.8)

Sedang 18 (14.5) 24 (31.2)

Berat 0(0) 0(0)

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat
dilihat bahwa jumlah anak yang menderita
askariasis tunggal sebanyak 124 orang
(61.7%), sedangkan askariasis campuran
sebanyak 77 orang (38.3%). . Smith dkk
(2001) mendapatkan prevalensi Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura masing-
masing 45% dan 38% dalam penelitiannya.
Sekitar seperempat dari jumlah peserta
penelitiannya (25,8%) merupakan infeksi
gabungan antara Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan positif diantara infeksi
Trichuris

Ascaris  lumbricoides dan

trichiura., dimana jalur penularan yang sama

terhadap manusia yaitu melalui feses dan
oral.'”

Karakteristikk ~ umur  responden
berkisar diantara 6-12 tahun yang merupakan
usia sekolah, dimana pada usia tersebut anak-
anak masih memiliki aktivitas bermain dan
kegiatan yang tinggi, sedangkan tingkat
kebersihan serta daya tahan tubuh masih
rendah sehingga anak mudah terinfeksi
kecacingan. Pada tabel 2 juga terlihat bahwa
penderita askariasis tunggal lebih banyak
perempuan, sedangkan pada askariasis
campuran lebih banyak laki-laki. Hal tersebut
tidak begitu banyak berbeda pada anak
dengan jenis kelamin laki-laki maupun
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perempuan dikarenakan kebiasaan dan cara
hidup yang secara umum sama.'!

Pada tabel 2 dapat juga dilihat bahwa
status nutrisi anak yang menderita askariasis

tunggal maupun campuran sebagian besar

termasuk kategori baik (>80%), begitu juga
tingkat keparahan infeksi sebagian besar

masih kategori ringan.

Tabel 3. Hubungan Infeksi Ascaris lumbricoides dengan Status Nutrisi pada anak SDN 067240

Kecamatan Medan Tembung Kota Medan

Jenis Infeksi

Status Nutrisi

kecacingan
Baik Kurang P
N N %

A.lumbricoides
tunggal 103 83.1 21 16.9
A.lumbricoides 67 ?7 1 10 12.9 0.451
campuran
Total 170 84.6 31 15.4

Pada tabel 3 didapatkan dari uji chi square
bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna
antara infeksi Ascaris lumbricoides dengan
status nutrisi pada anak SDN 067240
Kecamatan Medan Tembung (p= 0.451). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hehy pada tahun 2013 di Manado yang
menunjukkan tidak ada hubungan antara
infeksi askariasis dengan status nutrisi
berdasarkan BB/TB.!° Penelitian  oleh
Fatimah pada tahun 2012 juga
menunjukkan tidak ada hubungan antara
infeksi  Soil Transmitted Helminth dengan

status nutrisi berdasarkan BB/TB."?

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
tidak selalu seorang anak yang menderita
askariasis campuran memiliki status nutrisi
yang kurang, tetapi ada faktor-faktor lain
yang mempengaruhi status nutrisi tersebut.
Masalah nutrisi kurang bisa disebabkan oleh
kemiskinan, kurangnya persediaan pangan,
kualitas

kurang  baiknya lingkungan

(sanitasi), kurangnya pengetahuan

masyarakat tentang nutrisi.'*

Kesimpulan
Prevalensi anak yang menderita
kecacingan pada penelitian ini dijumpai

sebesar 67,7% (256/378). Status nutrisi anak



pada penderita askariasis tunggal maupun

campuran sebagian besar merupakan
kategori baik, sedangkan intensitas infeksi
sebagian besar termasuk kategori infeksi
ringan. Hasil uji Chi-Square menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara infeksi Ascaris lumbricoides terhadap
status nutrisi anak Sekolah Dasar Negeri
067240 Kecamatan Medan Tembung Kota

Medan (p =0.451)
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